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Pendidik

Dalam Perspektif Sosiologi

uku ini menambah bahan bacaan mengenai

literatur-literatur terkait dengan pendidik dalam

perspektif sosiologi, dengan pemaparan bahasa
dan ilustrasi yang mudah dipahami, dimengerti, dan
dicerna oleh pembaca. Buku ini layak dibaca oleh para
pemikir dan praktisi pelaksana pendidikan seperti
dosen, guru dan mahasiswa jurusan pendidikan, dan
para pendidik lainnya yang berkecimpung dalam dunia
pendidikan dan pembelajaran. Karena pendidik dalam
perspektif sosiologi ini sangat menentukan kualitas
daripada generasi penerus bangsa. Dalam kondisi yang
bagaimanapun, aspek sosial tetap memegang peran
penting, karena aspek sosial tidak dapat digantikan
dengan apapun. Bagaimanapun canggihnya ilmu
pengetahunan tanpa generasi penerus bangsa yang
memiliki kualitas dalam berinteraksi, maka akan
semakin buruk kualitas daripada generasi tersebut.
Penulis mencoba menawarkan berbagai pandangan
mengenai pendidikan moral anak bangsa yang mana
dimensi ini sangat penting sekali untuk membangun
kualitas moral generasi penerus bangsa.
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Perspektif Sosiologi. Karena Pendidik dalam Perspektif
Sosiologi ini sangat menentukan kualitas daripada generasi
penerus bangsa. Dalam kondisi yang bagaimanapur, aspek
sosial tetap memegang peran penting, karena aspek sosial
tidak dapat digantikan dengan apapun. Bagaimanapun
canggihnya ilmu pengetahuan tanpa generasi penerus
bangsa yang memiliki kualitas dalam berinteraksi, maka
akan semakin buruk kualitas daripada generasi tersebut.

Buku ini, mencoba menawarkan perbagai pandangan
mengenai pendidikan moral anak bangsa yang mana dimensi
ini sangat penting sekali untuk membangun kualitas moral
generasi penerus bangsa.

Pembahasan pertama dalam buku ini, disajikan menge-
nai konsep pendidik, peran pendidik; tanggung jawab
pendidik, kompetensi pendidik, peranan pendidik dalam
proses pembelajaran dan kode etik pendidik.

Pembahasan kedua, difokuskan pada kajian mengenai
sistem sosial pendidik. Karena sistem sosial pendidik
merupakan kunci pokok dalam bersosialisasi. Sehingga pada
bab ini disajikan mengenai tinjauan awal terkait dengan
pendidik dalam lingkup sosial politik, pendidik dalam
lingkup sosial ekonomi, pendidik dalam lingkup sosial
budaya, pendidik dalam lingkup sosial agama, pendidik
dalam lingkup sosial geografis, pendidik dalam lingkup
sosial historis dan pendidik dalam lingkup sosial hukum.

Pembahasan ketiga, tentang status sosial pendidik yang
menerangkan mengenai posisi pendidik di masyarakat,
persinggungan pendidik dengan profesi lain di masyarakat,
pendidik sebagai pembentuk kepribadian bangsa, potensi

Kata Pengantar

pendidik dalam me i i
oty MMMMM“H_ ekonomi dan pandangan
g HMMMM”M_mms.wmcEﬁmﬁ.\ ﬁ.o_#m:m interaksi sosial pendi-
[ o m.o..m._m_ pendidik menguraikan membangun
“H””M_M.Mwm ﬂmsmauw dengan peserta didik, dengan ﬁmmmmﬂm
> ik, dengan kepala sekolah, ¢ > :
membangun interaktif pendidik Qmﬂwﬂwmwmﬂwmmhg*uﬂmﬂm:
Bmzmwwwmﬂﬂwmwmmm: _.Am::,_m\ difokuskan pada rm_.mm._z
g g E_Jmmb sosial pendidik mulai dari lingkungan
ial keluarga, lingkungan sosial sekolah dan lingkung
sosial masyarakat. A
¥ x:ﬂmn._c:m .Bm:v\mmm_: bahwa, apa yang disajikan dalam
g ini masih banyak kekurangan dan kelemahan di s
sini. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat kami b M -
untuk memperbaiki, menyempurnakan atau Umrrm:: .
bah, agar apa yang ada dalam buku ini lebih Embamﬂmwﬂm

isi _umrmmmbb%m.

Wassalamu'alailkum Wr, Wh.

Tulungagung, 17 Juli 2024

Prof. Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I
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. BAB |
U__<_m_2m_ PENDIDIK (GURU)

Pendidi :
e M»ﬁamm“w %_mE.c_. \Momma dipandang sebagai suatu profesi
ulia karena pendidik (guru/do
: . harus
mempunyai keahlian dan kemam : .
P puan khusus sebagai
MMQ%W AmE._M\WOmm:v. Saat ini, istilah pendidik Amc_.c\%mmww
miliki makna yang lebih luas dari
. : makna sebenarn
! a
MM % mm.nmmw orang yang pernah memberikan _um:mmnm_._cw:
BmBMMMw mMHMmb wmvmgm yang lain. Jadi setiap orang yang
ilmu kepada seseorang itu d i
- e ey apat dikatakan
se nmmwﬁ_mA ﬁmnaa.ur. , misalnya pendidik/guru silat, pendidik/
guru TIK, pendidik/guru olahraga, bahkan pendidik
memasak. -
A
4 %mﬁﬁb memm:.mamb%m generalisasi dari kata pendidik
wmm“m Ommnnv_ HM_mws_m&_Amsb%m lebih spesifik dan berkembang
na pendidik (guru/dosen) han i
ya mengajarkan il
ataupun pengetahuan tertentu g
| : yang sesuai dengan bi
sertak idi o
. M: mmM:_M:b%m. Pendidik (guru/dosen) dapat Umnrmgvmbm
- _ﬂ u mb_mr satu-satunya orang yang mengajar di
.: o M a .?mﬂﬁﬂ@ akan ﬂﬁmﬁm pendidik (guru/dosen) dapat
gajar dimana saja, dan kapan saja, serta kepada siapa
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menutut waktu tertentu. Dalam definisi ini tidak diadakan
perbedaan antara orang tua dengan anak, antara gur
dengan murid. Yang diutamakan ialah adanya hubungan
yang erat antara individu dengan masyarakat, belajar adalaly
sosialisasi yang kontinyu. Setiap individu dapat menjadi
murid dan menjadi guru. Individu belajar dari lingkungan
sosialnya dan juga mengajar dan mempengaruhi orang lain.
Tiap m_mwo_m? tiap guru harus mengenal lingkungan sosial
tempat ia berada agar ia dapat memahami latar belakany,
kultural anak dan jangan mengu capkan atau berbuat sesuati
yang bertentangan dengan norma-norma yang dianut oleh
masyarakat (Nasution, 2011: 151). []

136

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Idi. Sesiologi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011.

Abdullah, Taufik. Metodelogi Penelitian Agama Sebuah
Pengantar. Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990.

Ahmadi, Abu dan Syuhadi. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka
Cipta, 1985.

Ahyadi, Abdul Aziz. Psikologi Agama. Bandung: Sinar batu
Algensindo, 1995.

Akhyak. Profil Pendidikan Sukses. Surabaya: eLKAF, 2005.

Ali, Maulana Muhammad. Islamologi (Din al-Islam). Jakatra:
Ichtiar Van Hoeve, 1980.

Ali, Zainuddin. Sosiologi Hukum. Jakarta: Sinar Grafika, 2009.

Aly, Heru Noer dan Munzier S. Watak Pendidikan Islam.
Jakarta: Priska Agung Insani, 2003.

Amesyari. Prinsip-Prinsipn Masalah Pencemaran Lingkungan.
Jakarta: Ghalia Anonimus, 1986.

Anwar, Yesmil. dan Adang. Pengantar Sosiologi Hukum.
Jakarta: PT Grasindo, 2008.

137



Pendidik dalam Perspektif Sosiologi

Apriani, Rilla. Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan

Efektivitas Kerja. E-Journal Administrasi Negara
Volume 3, Nomor 2, 2015,

Assegaf, Rahman, Abd. Pendidikan Islam | ntegratif. Yogyakarta;
Pustaka Pelajar, 2005.

Athiyah al-Abrasyi, Muhammad. Dasar-dasar Pokok Pendidikan
Islam. Jakarata: Bulan Bintang, 1987.

Aziz, Abd. Filsafat Pendidikan Islam. Yogyakarta: Teras, 2009,

Basri, Hasan. Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: CV Pustaka -

Setia, 2009.

Basuki dan Miftahul Ulum. Pen gantar [lmu Pendidikan Islam.
Ponorogo: STAI Ponorogo Pers, 2007.

Bukhari, Umar. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Sinar Grafindo,
2010.

Cotterre, Roger. Sosiologi Hukum (The Sosiologi of Law).
Bandung: Nusa Media, 2012.

Djamarah, Saiful Bahri. Pendidik dan Subyek Didik dalam
Interaksi Edukatif. Jakarta: Rineka Cipta, 2000.

E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran
Kreatif dan Menyenangkan, Bandung: Rosda, 2011,

Echols, M. John dan Hasan Sadily. Kamus Inggris Indonesia,
Cet. XVIIL. Jakrta: Gramedia, 1980.

Fahmi, Asma Hasan. Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam.
Jakarta: Bulan Bintang, 1979.

Faisal, Sanapiah. Sosiologi Pendidikan. Surabaya: Usaha
Nasional, 1991,

Freire, Paulo. Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan, dan
Pembebasan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004.

138

Daftar Pustaka

Friedman. W Legal Theory. London: Steven & Son Limited,
1953.

Graham, Kinloch. Perkembangan dan paradigm Utama Teori
Sosiologi. Bandung: Pustaka Setia, 2005.

Gunarsa, Singgih D. Psikologi Untuk Keluarga. Jakarta:
Gunung Mulia, 2009.

H.A.R.Tilaar. Kekuasaan dan Pendidikan. Magelang:
Indonesiatera, 2003.

Hasbullah. Dasar-Dasar llmu Pendidikan. Jakarta: Raja Gravindo
Persada, 1999.

Hendropuspito. Sosiologi Agama. Yogyakarta: Kanisius, 1983.

http://elearning.unesa.ac.id/tag/konsep-pendidik-dan-peserta-
didik, diunduh tanggal 12 Maret 2017.

tanbihun.com/pendidikan/pendidik-dalam-pendidikan-
islam/, diakses, 12 Maret 2017.

TIhsan, Fuad. Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2011.

Imron, Ali. Pembinaan Guru Indonesia. Jakarta: Dunia Pstaka
Jaya, 2005.

Jalaluddin. Teologi Pendidikan. Jakarta: Raja Grasindo
Persada, 2001.

Kamaruzzaman, Bustamari Ahmada. Dinamika Studi Islam
di Indonesia. Yogyakatra: Galang Perss, 2002.

htt

Karwati, Euis dan Donni Juni Priansa. Kinerja dan Profesionalisme
Kepala Sekolah. Bandung: Alfabeta, 2013

Kemendiknas. Buku Panduan Pendidikan Karakter, 2010.

Khaldun, Ibnu. Filsafat Islam Tentang Sejarah (An Arab Phi-
losophy of History). Jakarta: Tintamas, 1976.

139



Pendidik dalam Perspektif Sosiologi

Kunandar. Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingakal
Satuan Pendidikan Dan Sukses Dalam sertifikasi Guru,
Jakarta: Raja Grafindi Persada, 2007.

Mahmud. Sosiologi Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia, 2012,

Marimba, Ahmad. D. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,
Bandung: Al-Ma’arif, 1989.

Maunah, Binti. Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: Kalimedia, 2020,

Z—mﬁ:m? Binti. Landasan Pendidikan. Yogyakarta: Kalimedia,

2021.

Maunah, Binti. Sosiologi Pendidikan. Yogyakarta: Kalimedia,
2016.

Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: PT Lki Print-
ing Cemerlang: 2009.

Muhaimin, Mujib, Abdul. Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian
Filosofis dan Kerangka Dasar Operasionalisasi). Ttp:
Trigenda Karya, 1993.

Muhlisin. Profesionalisme Kinerja Guru Menyongsong Masa

Depan. http;//muhlis.files.wordpress.com, diakses
9 Desember 2016.

Mujib, Abdul. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2006.

g&%mar Seto. dalam “ Guru harus bias menyenangkan murid”
Harian Haluan, (Padang), 30 Mei 2009.

Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: PT
Remaja Rosdakarnya, 2007.

Mulyasa. Standar Kompetens dan sertifikasi Guru. Bandung;
PT Remaja Rosdakarnya, 2009.

140

Daftar Pustaka

Nafis, Muhammad Muntahibun. [lmu Pendidikan Islam.
Yogyakarta: Teras, 2011.

Napirin. Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikro dan Makro). Yogyakarta:
BPFE, 2000.

Narwoko, Dwi.] dan Suyatno, Bagong. Sesiologi Teks Pengantar
dan Terapan. Jakarta: Kencana, 2007.

Nasution, Bahder Johan. Hukum Kesehatan: Pertanggung
Jawaban Dokter. Jakarta: Rineka Cipta, 2005.

Nasution, S. Sosiologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2011.

Nata, Abudin. Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan. Tarfis al-Ayat al-
Tarbawai, t.th.

Nizar, Samsur. Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis
Teoritis dan Praktis. Jakarta: Ciputat Pers: 2002,

Paton, G.W. A Texbook Of Jurisprudence. Oxford: Te Clarendon
Perss, 1931.

Pidarta, Made. Landasan Kependidikan. Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2009

Poerwadarminta, WJS. Kamus Besar Bahsa Indonesia. Jakarta:
Balai Pustaka, 2000.

Poerwadarminta, WJS. Kamus Umum Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka, 1991.

Rahardjo, Satjipto. Ilmu Hukum. Yogyakarta: Citra Aditya
Bakti, 2006.

Ramayulis. Metodelogi Pembelajaran Agama Islam. Yogyakarta:
Kalam Mulia, 2005.

Rosyadi, Khoirun. Pendidikan Profetik. %omvswmwﬂm” Pustaka
Pelajar, 2004.

141




